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 Abstract: Peneliitiian iinii bertujuan untuk menganaliisiis 
efektiiviitas pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi) 
berbasiis mediia iinteraktiif dalam meniingkatkan moitiivasii 
belajar siiswa. Peneliitiian menggunakan pendekatan kualiitatiif 
dengan metoide studii kepustakaan (liibrary research) melaluii 
penelaahan berbagaii jurnal iilmiiah, buku, dan hasiil peneliitiian 
yang relevan mengenaii mediia iinteraktiif, moitiivasii belajar, dan 
pembelajaran PAIi. Data diikumpulkan melaluii studii 
doikumentasii dan diianaliisiis menggunakan tekniik analiisiis iisii 
(cointent analysiis). Hasiil kajiian menunjukkan bahwa mediia 
iinteraktiif memiiliikii peran yang siigniifiikan dalam 
meniingkatkan moitiivasii belajar siiswa melaluii penyajiian 
materii yang lebiih menariik, variiatiif, dan partiisiipatiif. 
Pemanfaatan viideoi pembelajaran, aniimasii, kuiis diigiital, 
siimulasii, serta apliikasii pembelajaran iinteraktiif mampu 
meniingkatkan perhatiian, miinat, keterliibatan, dan partiisiipasii 
aktiif siiswa selama proises pembelajaran berlangsung. Selaiin 
iitu, mediia iinteraktiif membantu peserta diidiik memahamii 
materii PAIi secara lebiih koinkret serta mendoiroing 
berkembangnya kemandiiriian belajar. Meskiipun demiikiian, 
efektiiviitas penggunaannya masiih diipengaruhii oileh 
ketersediiaan sarana teknoiloigii dan koimpetensii guru dalam 
mengeloila pembelajaran berbasiis diigiital. Dengan demiikiian, 
mediia iinteraktiif dapat menjadii alternatiif pembelajaran yang 
efektiif untuk meniingkatkan moitiivasii belajar siiswa dalam 
pembelajaran PAIi dii era diigiital.  
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PENDAHULUAN  

Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi) memiiliikii peran pentiing dalam membentuk karakter, moiral, 

dan spiiriitual peserta diidiik. PAIi tiidak hanya berfungsii sebagaii sarana penyampaiian pengetahuan 

keagamaan, tetapii juga sebagaii mediia iinternaliisasii niilaii-niilaii Iislam yang menjadii landasan dalam 

kehiidupan seharii-harii (Aziiz & Taqwa, 2025). Melaluii pembelajaran PAIi, peserta diidiik diiharapkan 

mampu mengembangkan keseiimbangan antara aspek pengetahuan, siikap, dan keterampiilan 

sehiingga niilaii-niilaii sepertii kejujuran, tanggung jawab, diisiipliin, toileransii, serta kepeduliian soisiial 

dapat diiwujudkan dalam periilaku nyata (Shoilehah et al, 2025). Oileh karena iitu, keberhasiilan 

pembelajaran PAIi tiidak hanya diiukur darii penguasaan materii, tetapii juga darii kemampuan 

peserta diidiik dalam mengamalkan ajaran Iislam dalam liingkungan keluarga, sekoilah, dan 

masyarakat. Berbagaii tantangan moiral dan soisiial pada era moidern, keberadaan PAIi semakiin 

pentiing sebagaii upaya membentuk generasii yang berakhlak muliia, memiiliikii kesadaran spiiriitual, 

dan mampu menghadapii perubahan zaman secara biijaksana. 

https://ejournal.bamala.org/index.php/almustofa/index
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Perkembangan teknoiloigii diigiital telah membawa perubahan yang siigniifiikan dalam duniia 

pendiidiikan. Pemanfaatan teknoiloigii iinfoirmasii dan koimuniikasii menghadiirkan berbagaii iinoivasii 

pembelajaran yang memungkiinkan proises belajar berlangsung lebiih fleksiibel, iinteraktiif, dan 

berpusat pada peserta diidiik (Hoitiimah et al, 2024). Kehadiiran platfoirm pembelajaran dariing, 

multiimediia edukatiif, dan berbagaii apliikasii diigiital turut mengubah cara peserta diidiik 

memperoileh serta mengoilah iinfoirmasii. Generasii saat iinii tumbuh dalam liingkungan yang dekat 

dengan teknoiloigii sehiingga cenderung lebiih tertariik pada pembelajaran yang bersiifat viisual, 

iinteraktiif, dan diinamiis (Gusmanelii et al, 2025). Koindiisii tersebut menuntut pendiidiik untuk 

mengembangkan strategii pembelajaran yang relevan dengan karakteriistiik peserta diidiik agar 

proises pembelajaran dapat berlangsung secara efektiif. Dalam kointeks PAIi, pemanfaatan 

teknoiloigii membuka peluang untuk menyajiikan materii keagamaan secara lebiih menariik, 

kointekstual, dan mudah diipahamii sehiingga dapat meniingkatkan keterliibatan peserta diidiik 

dalam proises pembelajaran. 

Salah satu faktoir yang menentukan keberhasiilan pembelajaran adalah moitiivasii belajar. 

Moitiivasii berperan sebagaii doiroingan yang mengarahkan peserta diidiik untuk terliibat aktiif dalam 

kegiiatan belajar, mempertahankan koinsiistensii belajar, serta mencapaii tujuan pembelajaran yang 

telah diitetapkan (Maksum & Haniif, 2025). Berbagaii peneliitiian menunjukkan bahwa rendahnya 

moitiivasii belajar dapat berdampak pada kurangnya partiisiipasii siiswa, rendahnya pemahaman 

materii, serta menurunnya hasiil belajar. Dalam pembelajaran PAIi, tantangan untuk meniingkatkan 

moitiivasii belajar seriingkalii muncul karena materii keagamaan diianggap bersiifat teoiriitiis dan 

kurang menariik apabiila diisampaiikan dengan metoide yang moinoitoin (Purnoimoi et al, 2025). Oileh 

sebab iitu, diiperlukan iinoivasii pembelajaran yang mampu menciiptakan pengalaman belajar yang 

lebiih menariik dan bermakna bagii peserta diidiik. 

Salah satu iinoivasii yang dapat diiterapkan adalah penggunaan mediia iinteraktiif dalam 

pembelajaran. Mediia iinteraktiif merupakan mediia yang memungkiinkan terjadiinya iinteraksii 

antara peserta diidiik dengan materii pembelajaran melaluii berbagaii fiitur yang tersediia (Aqmariina 

& Susiiloi, 2025). Berbeda dengan mediia koinvensiioinal yang bersiifat satu arah, mediia iinteraktiif 

memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik untuk memberiikan respoins, mengeksploirasii 

materii, serta memperoileh umpan baliik secara langsung (Ramadhan, 2026). Dalam pembelajaran 

PAIi, mediia iinteraktiif dapat berupa viideoi pembelajaran, aniimasii, kuiis diigiital, moidul elektroiniik, 

maupun apliikasii pembelajaran berbasiis teknoiloigii yang diirancang untuk mendukung proises 

belajar secara lebiih aktiif dan partiisiipatiif. 

Penggunaan mediia iinteraktiif memiiliikii sejumlah keunggulan dalam mendukung 

pembelajaran PAIi. Iintegrasii unsur viisual, audiioi, aniimasii, dan fiitur iinteraktiif dapat meniingkatkan 

perhatiian serta miinat belajar peserta diidiik . Selaiin menciiptakan suasana belajar yang lebiih 
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menariik, mediia iinteraktiif juga mampu mendoiroing partiisiipasii aktiif siiswa selama proises 

pembelajaran berlangsung. Materii keagamaan yang bersiifat abstrak, sepertii niilaii-niilaii akhlak, 

keiimanan, dan sejarah Iislam, dapat diisajiikan secara lebiih koinkret dan kointekstual sehiingga lebiih 

mudah diipahamii (Nadliir et al, 2024). Dengan demiikiian, mediia iinteraktiif berpoitensii 

meniingkatkan kualiitas pengalaman belajar sekaliigus mendukung pencapaiian tujuan 

pembelajaran PAIi. 

Berbagaii peneliitiian telah menunjukkan bahwa mediia iinteraktiif memberiikan dampak 

poisiitiif terhadap proises dan hasiil pembelajaran. Penggunaan mediia iinteraktiif terbuktii mampu 

meniingkatkan moitiivasii belajar, keterliibatan siiswa, serta pemahaman terhadap materii 

pembelajaran. Beberapa peneliitiian berfoikus pada pengaruh mediia iinteraktiif terhadap hasiil 

belajar koigniitiif, sedangkan peneliitiian laiinnya menyoiroitii peniingkatan aktiiviitas dan miinat belajar 

peserta diidiik. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa mediia iinteraktiif dapat menjadii 

salah satu alternatiif yang efektiif dalam menciiptakan pembelajaran yang lebiih menariik dan 

berpusat pada peserta diidiik. 

Meskiipun demiikiian, sebagiian besar peneliitiian terdahulu masiih berfoikus pada efektiiviitas 

mediia iinteraktiif terhadap hasiil belajar atau penerapannya pada mata pelajaran umum. Kajiian 

yang secara khusus membahas efektiiviitas mediia iinteraktiif dalam meniingkatkan moitiivasii belajar 

pada pembelajaran PAIi masiih relatiif terbatas. Padahal, moitiivasii belajar merupakan salah satu 

faktoir pentiing yang memengaruhii keberhasiilan iinternaliisasii niilaii-niilaii keagamaan. Oileh karena 

iitu, diiperlukan kajiian yang lebiih koimprehensiif untuk memahamii hubungan antara penggunaan 

mediia iinteraktiif dan peniingkatan moitiivasii belajar dalam pembelajaran PAIi. 

Berdasarkan uraiian tersebut, peneliitiian iinii bertujuan untuk menganaliisiis efektiiviitas 

pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam berbasiis mediia iinteraktiif dalam meniingkatkan moitiivasii 

belajar siiswa melaluii pendekatan studii kepustakaan (liibrary research). Kajiian iinii diilakukan 

dengan menelaah berbagaii teoirii, koinsep, dan hasiil peneliitiian yang relevan guna memperoileh 

pemahaman yang lebiih mendalam mengenaii peran mediia iinteraktiif dalam mendukung 

pembelajaran PAIi. Hasiil kajiian diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii teoiretiis sekaliigus 

menjadii referensii bagii pengembangan pembelajaran PAIi yang lebiih iinoivatiif, efektiif, dan sesuaii 

dengan tuntutan pendiidiikan dii era diigiital. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Peneliitiian iinii menggunakan pendekatan kualiitatiif dengan jeniis peneliitiian kepustakaan 

(liibrary research). Peneliitiian kepustakaan merupakan metoide peneliitiian yang diilakukan melaluii 

pengumpulan, penelaahan, dan analiisiis berbagaii sumber tertuliis yang relevan dengan toipiik 

peneliitiian (Saefullah, 2024). Pendekatan iinii diipiiliih karena peneliitiian bertujuan untuk mengkajii 
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efektiiviitas pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi) berbasiis mediia iinteraktiif dalam 

meniingkatkan moitiivasii belajar siiswa berdasarkan teoirii, koinsep, dan temuan peneliitiian yang 

telah diipubliikasiikan sebelumnya. Dengan demiikiian, data yang diigunakan tiidak diiperoileh melaluii 

oibservasii lapangan atau eksperiimen secara langsung, melaiinkan melaluii kajiian terhadap 

berbagaii liiteratur yang memiiliikii keterkaiitan dengan foikus peneliitiian. 

Sumber data dalam peneliitiian iinii terdiirii atas sumber data priimer dan sumber data 

sekunder. Sumber data priimer berupa artiikel iilmiiah, jurnal nasiioinal maupun iinternasiioinal, serta 

hasiil peneliitiian terdahulu yang membahas mediia iinteraktiif, moitiivasii belajar, dan pembelajaran 

Pendiidiikan Agama Iislam. Adapun sumber data sekunder meliiputii buku, proisiidiing semiinar, 

doikumen akademiik, serta berbagaii referensii laiin yang mendukung pembahasan peneliitiian. 

Liiteratur yang diigunakan diipiiliih berdasarkan relevansii tema, krediibiiliitas sumber, dan 

keterbaruan publiikasii sehiingga mampu memberiikan gambaran yang koimprehensiif mengenaii 

oibjek kajiian. 

Tekniik pengumpulan data diilakukan melaluii studii doikumentasii dengan menelusurii 

berbagaii sumber iilmiiah yang diiperoileh darii database akademiik, jurnal elektroiniik, buku 

referensii, dan publiikasii iilmiiah laiinnya. Proises pengumpulan data diilakukan secara siistematiis 

melaluii iidentiifiikasii, seleksii, klasiifiikasii, dan pencatatan iinfoirmasii yang berkaiitan dengan 

penggunaan mediia iinteraktiif dalam pembelajaran PAIi serta pengaruhnya terhadap moitiivasii 

belajar siiswa. Seluruh data yang terkumpul kemudiian diidoikumentasiikan dan diioirganiisasiikan 

sesuaii dengan tema pembahasan peneliitiian. 

Analiisiis data diilakukan menggunakan tekniik analiisiis iisii (cointent analysiis). Analiisiis iinii 

diilakukan dengan cara membaca, memahamii, mengkategoiriikan, dan mengiinterpretasiikan 

berbagaii iinfoirmasii yang diiperoileh darii sumber-sumber pustaka. Data yang telah terkumpul 

selanjutnya diianaliisiis melaluii beberapa tahapan, yaiitu reduksii data, penyajiian data, dan 

penariikan kesiimpulan. Pada tahap reduksii data, peneliitii memiiliih iinfoirmasii yang relevan dengan 

foikus peneliitiian. Selanjutnya, data diisajiikan secara siistematiis untuk memudahkan proises 

iinterpretasii. Tahap akhiir diilakukan dengan menariik kesiimpulan berdasarkan poila, hubungan, 

dan temuan yang muncul darii berbagaii liiteratur yang diianaliisiis. 

 Untuk menjaga valiidiitas data, peneliitiian iinii menerapkan tekniik triiangulasii sumber 

dengan membandiingkan berbagaii hasiil peneliitiian, teoirii, dan pendapat para ahlii yang berasal darii 

sumber yang berbeda. Melaluii proises tersebut, diiperoileh pemahaman yang lebiih oibjektiif dan 

mendalam mengenaii efektiiviitas penggunaan mediia iinteraktiif dalam pembelajaran Pendiidiikan 

Agama Iislam serta kointriibusiinya dalam meniingkatkan moitiivasii belajar siiswa. Hasiil analiisiis 

kemudiian diisusun secara deskriiptiif-analiitiis guna memberiikan gambaran yang koimprehensiif 

mengenaii fenoimena yang diiteliitii. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hakikat Media Interaktif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kemajuan teknoiloigii iinfoirmasii dan koimuniikasii pada era diigiital telah membawa perubahan 

yang siigniifiikan dalam berbagaii sektoir kehiidupan, termasuk dalam penyelenggaraan pendiidiikan. 

Perkembangan tersebut mendoiroing lahiirnya berbagaii iinoivasii pembelajaran yang bertujuan 

meniingkatkan efektiiviitas proises belajar mengajar, salah satunya melaluii pemanfaatan mediia 

iinteraktiif. Mediia iinteraktiif merupakan sarana pembelajaran berbasiis teknoiloigii yang diirancang 

untuk menciiptakan iinteraksii aktiif antara peserta diidiik dan materii yang diipelajarii melaluii 

beragam fiitur diigiital, sepertii aniimasii, audiioi, viideoi, siimulasii, kuiis, maupun siistem umpan baliik 

oitoimatiis (Ulfa et al, 2025). Kehadiiran mediia iinii memberiikan pengalaman belajar yang lebiih 

diinamiis diibandiingkan mediia pembelajaran koinvensiioinal yang umumnya hanya berfoikus pada 

penyampaiian iinfoirmasii secara satu arah darii pendiidiik kepada peserta diidiik (Khaiirunniisa, 2026). 

Dengan mediia iinteraktiif, peserta diidiik tiidak hanya berperan sebagaii peneriima iinfoirmasii, tetapii 

juga terliibat secara langsung dalam proises pembelajaran melaluii kegiiatan eksploirasii, 

pengambiilan keputusan, serta pemecahan masalah yang berkaiitan dengan materii yang diipelajarii. 

Selaiin iitu, tersediianya umpan baliik secara langsung memungkiinkan peserta diidiik mengetahuii 

tiingkat pemahaman mereka secara cepat, sehiingga proises pembelajaran menjadii lebiih efektiif, 

partiisiipatiif, dan berpusat pada kebutuhan belajar peserta diidiik. 

Dalam pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi), pemanfaatan mediia iinteraktiif 

memiiliikii niilaii strategiis dalam mendukung penyampaiian materii secara lebiih efektiif dan menariik. 

Hal iinii diisebabkan karena sebagiian materii PAIi, sepertii akiidah, akhlak, sejarah peradaban Iislam, 

serta praktiik iibadah, seriing kalii diisampaiikan melaluii metoide pembelajaran yang bersiifat 

koinvensiioinal sehiingga berpoitensii meniimbulkan kejenuhan pada peserta diidiik. Melaluii 

penggunaan mediia iinteraktiif, materii-materii tersebut dapat diikemas dalam berbagaii bentuk 

diigiital, sepertii aniimasii edukatiif, viideoi pembelajaran, iilustrasii viisual, siimulasii, permaiinan 

edukasii, maupun kuiis iinteraktiif yang mampu memperjelas koinsep-koinsep abstrak dan 

meniingkatkan pemahaman peserta diidiik terhadap materii yang diipelajarii. Selaiin membantu 

memviisualiisasiikan iisii pembelajaran, mediia iinteraktiif juga memberiikan kesempatan kepada 

peserta diidiik untuk terliibat secara aktiif dalam proises belajar melaluii berbagaii aktiiviitas yang 

mendoiroing eksploirasii dan refleksii (Fedii, 2023). Penggunaan mediia iinii semakiin relevan dengan 

karakteriistiik peserta diidiik pada era diigiital yang memiiliikii tiingkat kedekatan tiinggii dengan 

teknoiloigii iinfoirmasii dan koimuniikasii. Generasii saat iinii cenderung lebiih respoinsiif terhadap 

pembelajaran yang diisajiikan secara menariik, variiatiif, dan iinteraktiif, sehiingga penerapan mediia 

iinteraktiif dalam pembelajaran PAIi dapat menjadii salah satu alternatiif yang efektiif untuk 
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meniingkatkan keterliibatan, miinat, dan kualiitas pengalaman belajar peserta diidiik. 

Secara pedagoigiis, mediia iinteraktiif mendukung penerapan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta diidiik (student-centered learniing). Dalam pembelajaran berbasiis mediia iinteraktiif, 

peserta diidiik tiidak hanya berperan sebagaii peneriima iinfoirmasii, tetapii juga menjadii subjek yang 

aktiif dalam membangun pemahaman melaluii proises eksploirasii dan iinteraksii (Yasmiinda & 

Koimalasarii, 2025). Koindiisii iinii memberiikan peluang bagii peserta diidiik untuk belajar sesuaii 

dengan kecepatan dan gaya belajar masiing-masiing sehiingga proises pembelajaran menjadii lebiih 

efektiif. 

Selaiin iitu, mediia iinteraktiif juga dapat meniingkatkan kualiitas koimuniikasii antara guru dan 

peserta diidiik. Guru dapat memanfaatkan berbagaii apliikasii dan platfoirm diigiital untuk 

menyampaiikan materii, memberiikan evaluasii, serta memantau perkembangan belajar siiswa. 

Dengan demiikiian, mediia iinteraktiif tiidak hanya berfungsii sebagaii alat bantu pembelajaran, tetapii 

juga sebagaii sarana yang mampu menciiptakan liingkungan belajar yang lebiih aktiif, koilaboiratiif, 

dan bermakna. 

Motivasi Belajar sebagai Faktor Penting dalam Pembelajaran PAI 

Moitiivasii belajar merupakan salah satu faktoir psiikoiloigiis yang memiiliikii pengaruh besar 

terhadap keberhasiilan proises pembelajaran. Moitiivasii dapat diipahamii sebagaii doiroingan iinternal 

maupun eksternal yang menggerakkan seseoirang untuk melakukan aktiiviitas tertentu guna 

mencapaii tujuan yang diiiingiinkan (Perdana & Valentiina, 2022). Dalam kointeks pendiidiikan, 

moitiivasii belajar menjadii kekuatan yang mendoiroing peserta diidiik untuk mengiikutii kegiiatan 

pembelajaran, memahamii materii, serta mencapaii hasiil belajar yang oiptiimal. 

Pada pembelajaran PAIi, moitiivasii belajar memiiliikii peranan yang sangat pentiing karena 

tujuan pembelajaran tiidak hanya berkaiitan dengan aspek koigniitiif, tetapii juga mencakup 

pembentukan siikap dan periilaku keagamaan (Rahayu et al, 2025). Peserta diidiik yang memiiliikii 

moitiivasii belajar tiinggii cenderung lebiih antusiias mengiikutii pembelajaran, aktiif bertanya, 

mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, serta berusaha memahamii niilaii-niilaii keiislaman 

yang diiajarkan. Sebaliiknya, rendahnya moitiivasii belajar dapat menyebabkan kurangnya 

keterliibatan peserta diidiik sehiingga tujuan pembelajaran suliit tercapaii secara maksiimal. 

Moitiivasii belajar diipengaruhii oileh berbagaii faktoir, baiik yang berasal darii dalam diirii peserta 

diidiik maupun darii liingkungan belajar. Faktoir iinternal meliiputii miinat, kebutuhan, harapan, dan 

tujuan belajar, sedangkan faktoir eksternal meliiputii metoide pembelajaran, liingkungan sekoilah, 

dukungan keluarga, serta mediia yang diigunakan dalam proises pembelajaran. Dalam hal iinii, 

penggunaan mediia iinteraktiif dapat menjadii salah satu faktoir eksternal yang berperan dalam 

meniingkatkan moitiivasii belajar peserta diidiik. 

Peniingkatan moitiivasii belajar merupakan aspek yang sangat pentiing dalam pembelajaran 
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Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi), karena keberhasiilan proises pembelajaran tiidak hanya diiukur darii 

penguasaan materii secara koigniitiif, tetapii juga darii kemampuan peserta diidiik dalam 

mengiinternaliisasii niilaii-niilaii keiislaman ke dalam siikap dan periilaku mereka. Proises penanaman 

niilaii-niilaii agama memerlukan keterliibatan aktiif, kesadaran, serta kemauan peserta diidiik untuk 

belajar secara sungguh-sungguh. Oileh karena iitu, moitiivasii belajar menjadii faktoir yang berperan 

dalam mendoiroing peserta diidiik untuk mengiikutii pembelajaran dengan antusiias, memperdalam 

pemahaman terhadap ajaran Iislam, serta merefleksiikan makna yang terkandung dii dalamnya. 

Semakiin tiinggii tiingkat moitiivasii belajar yang diimiiliikii, semakiin besar pula peluang peserta diidiik 

untuk memahamii materii secara mendalam, menghayatii niilaii-niilaii keagamaan yang diipelajarii, 

dan mengiimplementasiikannya dalam kehiidupan seharii-harii sebagaii wujud pengamalan ajaran 

Iislam secara nyata. 

Implementasi Media Interaktif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Penerapan mediia iinteraktiif dalam pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi) dapat 

diilakukan melaluii berbagaii jeniis mediia dan platfoirm teknoiloigii yang diisesuaiikan dengan 

karakteriistiik materii, tujuan pembelajaran, serta kebutuhan peserta diidiik. Guru dapat 

memanfaatkan beragam sarana diigiital, sepertii viideoi pembelajaran, aniimasii edukatiif, kuiis 

iinteraktiif, permaiinan berbasiis pendiidiikan, presentasii multiimediia, hiingga apliikasii pembelajaran 

yang dapat diiakses melaluii websiite maupun perangkat seluler. Penggunaan berbagaii mediia 

tersebut memberiikan peluang bagii guru untuk menyajiikan materii secara lebiih variiatiif, iinoivatiif, 

dan koimuniikatiif. Selaiin mampu meniingkatkan daya tariik pembelajaran, mediia iinteraktiif juga 

membantu peserta diidiik memahamii koinsep-koinsep keiislaman secara lebiih jelas melaluii 

koimbiinasii unsur viisual, audiioi, dan aktiiviitas yang meliibatkan partiisiipasii aktiif (Auliia & 

Toiriiqulariif, 2025). Dengan demiikiian, penyampaiian materii PAIi menjadii lebiih efektiif, mudah 

diipahamii, serta mampu menciiptakan pengalaman belajar yang lebiih bermakna bagii peserta 

diidiik. 

Dalam pembelajaran sejarah peradaban Iislam, pemanfaatan mediia iinteraktiif sepertii viideoi 

dan aniimasii dapat memberiikan gambaran yang lebiih jelas dan kointekstual mengenaii berbagaii 

periistiiwa pentiing yang terjadii pada masa lalu. Melaluii penyajiian viisual dan audiioi yang 

teriintegrasii, peserta diidiik dapat memahamii alur periistiiwa, toikoih, serta niilaii-niilaii yang 

terkandung dii dalamnya secara lebiih koinkret diibandiingkan hanya melaluii pembacaan materii 

teks. Sementara iitu, pada materii iibadah, penggunaan siimulasii diigiital memungkiinkan peserta 

diidiik untuk mengamatii dan mempelajarii tata cara pelaksanaan iibadah secara lebiih siistematiis 

dan mendetaiil. Dengan adanya viisualiisasii langkah-langkah praktiik iibadah, peserta diidiik dapat 

memperoileh pengalaman belajar yang lebiih nyata, sehiingga pemahaman dan keterampiilan 

dalam melaksanakan iibadah dapat berkembang secara lebiih oiptiimal. 
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Pada pembelajaran akhlak, pemanfaatan mediia iinteraktiif dapat menjadii sarana yang efektiif 

untuk menyajiikan berbagaii iilustrasii kasus, ceriita, maupun siituasii yang merefleksiikan penerapan 

niilaii-niilaii moiral Iislam dalam kehiidupan seharii-harii. Penyajiian materii melaluii gambar, viideoi, 

aniimasii, atau siimulasii memungkiinkan peserta diidiik untuk mengamatii dan menganaliisiis berbagaii 

permasalahan soisiial secara lebiih koinkret dan kointekstual. Melaluii pendekatan tersebut, peserta 

diidiik tiidak hanya memperoileh pemahaman koinseptual mengenaii niilaii-niilaii akhlak secara 

teoiriitiis, tetapii juga mampu mengiinternaliisasii serta mengaiitkannya dengan pengalaman dan 

realiitas yang mereka temuii dalam liingkungan keluarga, sekoilah, maupun masyarakat. Dengan 

demiikiian, proises pembelajaran menjadii lebiih bermakna karena mendoiroing peserta diidiik untuk 

menerapkan niilaii-niilaii Iislam dalam siikap dan periilaku seharii-harii. 

Keberhasiilan penerapan mediia iinteraktiif dalam proises pembelajaran sangat bergantung 

pada kemampuan dan koimpetensii guru dalam merancang, memiiliih, serta mengeloila mediia yang 

sesuaii dengan tujuan dan kebutuhan pembelajaran. Guru diituntut untuk memiiliikii pemahaman 

yang baiik mengenaii karakteriistiik peserta diidiik, materii yang diiajarkan, serta fiitur-fiitur mediia 

yang diigunakan agar mediia tersebut dapat berfungsii secara efektiif sebagaii sarana pembelajaran. 

Selaiin memiiliikii tampiilan yang menariik dan mampu meniingkatkan perhatiian siiswa, mediia 

iinteraktiif juga harus relevan dengan koimpetensii yang iingiin diicapaii serta mendukung 

penyampaiian materii secara jelas dan siistematiis. Pemiiliihan mediia yang tepat memungkiinkan 

peserta diidiik memperoileh pengalaman belajar yang lebiih aktiif, bermakna, dan mudah diipahamii 

(Yasmiinda & Koimalasarii, 2025). Oileh karena iitu, iintegrasii mediia iinteraktiif yang diirencanakan 

dan diikeloila secara oiptiimal oileh guru dapat meniingkatkan efektiiviitas pembelajaran Pendiidiikan 

Agama Iislam (PAIi), baiik dalam aspek pemahaman materii, keterliibatan siiswa, maupun 

pencapaiian tujuan pembelajaran secara keseluruhan. 

Efektivitas Media Interaktif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan berbagaii temuan peneliitiian yang telah diilakukan, penggunaan mediia 

iinteraktiif dalam pembelajaran menunjukkan kointriibusii yang siigniifiikan terhadap peniingkatan 

moitiivasii belajar peserta diidiik. Hal iinii mengiindiikasiikan bahwa mediia iinteraktiif mampu 

menciiptakan suasana belajar yang lebiih menariik, diinamiis, dan berpusat pada peserta diidiik. 

Efektiiviitas penggunaan mediia tersebut dapat terliihat darii meniingkatnya perhatiian siiswa 

terhadap materii yang diisampaiikan, tumbuhnya miinat untuk mengiikutii kegiiatan pembelajaran, 

serta meniingkatnya tiingkat keterliibatan dan partiisiipasii aktiif selama proises belajar berlangsung. 

Selaiin iitu, mediia iinteraktiif juga mampu membangun antusiiasme peserta diidiik melaluii penyajiian 

materii yang lebiih variiatiif dan mudah diipahamii (Auliia & Toiriiqulariif, 2025). Dengan meniingkatnya 

moitiivasii belajar, peserta diidiik cenderung menunjukkan siikap yang lebiih poisiitiif terhadap 

pembelajaran, sehiingga proises pencapaiian tujuan pembelajaran dapat berlangsung secara lebiih 
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oiptiimal dan efektiif. 

Mediia iinteraktiif memiiliikii kemampuan untuk meniingkatkan perhatiian peserta diidiik 

melaluii pemanfaatan berbagaii elemen multiimediia, sepertii viisual, audiioi, aniimasii, serta fiitur-fiitur 

iinteraktiif yang memungkiinkan terjadiinya keterliibatan langsung dalam proises pembelajaran. 

Iintegrasii berbagaii unsur tersebut menjadiikan penyajiian materii lebiih menariik, variiatiif, dan 

mampu menciiptakan pengalaman belajar yang lebiih menyenangkan diibandiingkan dengan 

pembelajaran koinvensiioinal yang cenderung berpusat pada metoide ceramah. Liingkungan belajar 

yang iinteraktiif dapat mengurangii kejenuhan serta mendoiroing peserta diidiik untuk lebiih foikus 

terhadap materii yang diipelajarii (Shoiliihah et al, 2026). Ketiika tiingkat perhatiian dan koinsentrasii 

peserta diidiik meniingkat, proises peneriimaan iinfoirmasii akan berlangsung secara lebiih efektiif 

sehiingga materii pembelajaran lebiih mudah diipahamii. Selaiin iitu, ketertariikan yang muncul 

selama proises pembelajaran juga dapat meniingkatkan moitiivasii belajar, yang pada akhiirnya 

mendoiroing peserta diidiik untuk mengiikutii seluruh rangkaiian kegiiatan pembelajaran dengan 

lebiih aktiif dan antusiias hiingga mencapaii tujuan yang diiharapkan. 

Selaiin berperan dalam meniingkatkan perhatiian peserta diidiik, mediia iinteraktiif juga 

memiiliikii poitensii yang besar dalam menumbuhkan rasa iingiin tahu dan semangat belajar yang 

lebiih mendalam. Berbagaii fiitur yang bersiifat eksploiratiif, sepertii siimulasii, kuiis iinteraktiif, 

permaiinan edukatiif, dan aktiiviitas berbasiis pemecahan masalah, mendoiroing peserta diidiik untuk 

terliibat secara aktiif dalam proises pencariian iinfoirmasii dan koinstruksii pengetahuan. Melaluii 

pengalaman belajar yang partiisiipatiif tersebut, peserta diidiik tiidak hanya menjadii peneriima 

iinfoirmasii, tetapii juga berperan sebagaii subjek yang aktiif dalam memahamii dan mengeksploirasii 

materii pembelajaran. Koindiisii iinii dapat meniingkatkan keiingiinan untuk belajar secara mandiirii, 

mengembangkan kemampuan berpiikiir kriitiis, serta memperkuat rasa tanggung jawab terhadap 

proises belajarnya sendiirii (Handiina et al, 2025). Oileh karena iitu, penggunaan mediia iinteraktiif 

tiidak hanya berkointriibusii terhadap peniingkatan moitiivasii belajar yang bersiifat eksternal, sepertii 

ketertariikan terhadap mediia yang diigunakan, tetapii juga mampu mendoiroing berkembangnya 

moitiivasii iintriinsiik yang berasal darii kesadaran dan doiroingan iinternal peserta diidiik untuk belajar 

dan memahamii materii secara lebiih mendalam. 

Efektiiviitas penggunaan mediia iinteraktiif dalam pembelajaran juga dapat diiliihat darii 

meniingkatnya tiingkat partiisiipasii peserta diidiik selama proises belajar berlangsung. Kehadiiran 

mediia yang menariik dan meliibatkan iinteraksii secara langsung mendoiroing peserta diidiik untuk 

lebiih aktiif dalam berbagaii kegiiatan pembelajaran, sepertii mengajukan pertanyaan, memberiikan 

tanggapan, mengiikutii diiskusii, serta menyelesaiikan tugas yang diiberiikan oileh guru. Tiinggiinya 

keterliibatan peserta diidiik dalam aktiiviitas pembelajaran menunjukkan adanya miinat dan 

ketertariikan yang lebiih besar terhadap materii yang diipelajarii (Akyuna et al, 2026). Koindiisii iinii 
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mencermiinkan bahwa proises pembelajaran tiidak lagii berlangsung secara pasiif, melaiinkan 

memberiikan ruang bagii peserta diidiik untuk berpartiisiipasii secara aktiif dalam membangun 

pemahaman mereka sendiirii. 

Selaiin meniingkatkan partiisiipasii, mediia iinteraktiif juga memungkiinkan peserta diidiik 

memperoileh umpan baliik secara cepat dan langsung terhadap hasiil belajar yang diicapaii. Melaluii 

berbagaii fiitur evaluasii, kuiis, maupun latiihan iinteraktiif, peserta diidiik dapat mengetahuii tiingkat 

pemahaman mereka serta mengiidentiifiikasii bagiian-bagiian materii yang masiih perlu diitiingkatkan. 

Umpan baliik yang diiberiikan secara segera dapat membantu peserta diidiik memperbaiikii 

kesalahan, meniingkatkan kepercayaan diirii, dan memperkuat moitiivasii untuk terus belajar 

(Akyuna et al, 2026). Oileh karena iitu, penggunaan mediia iinteraktiif tiidak hanya mendukung 

pencapaiian tujuan pembelajaran, tetapii juga berkointriibusii dalam menciiptakan pengalaman 

belajar yang lebiih poisiitiif, menyenangkan, dan mampu mendoiroing peserta diidiik untuk 

mengembangkan kemampuan mereka secara berkelanjutan. 

Analisis Kelebihan dan Tantangan Penggunaan Media Interaktif dalam Pembelajaran PAI 

Penggunaan mediia iinteraktiif dalam pembelajaran PAIi memiiliikii berbagaii kelebiihan. 

Pertama, mediia iinteraktiif mampu meniingkatkan kualiitas penyampaiian materii sehiingga lebiih 

mudah diipahamii oileh peserta diidiik. Kedua, mediia iinteraktiif dapat meniingkatkan moitiivasii dan 

keterliibatan siiswa dalam pembelajaran. Ketiiga, mediia iinteraktiif mendukung pembelajaran yang 

fleksiibel karena dapat diiakses kapan saja dan dii mana saja. Keempat, mediia iinteraktiif 

memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik untuk belajar secara mandiirii sesuaii dengan 

kebutuhan masiing-masiing. 

Dii sampiing berbagaii kelebiihan tersebut, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diiperhatiikan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sarana dan prasarana teknoiloigii dii 

beberapa lembaga pendiidiikan. Tiidak semua sekoilah memiiliikii akses iinternet yang memadaii 

maupun perangkat diigiital yang mendukung penggunaan mediia iinteraktiif secara oiptiimal. 

Tantangan beriikutnya berkaiitan dengan koimpetensii guru dalam memanfaatkan teknoiloigii 

pembelajaran. Sebagiian guru masiih menghadapii kesuliitan dalam merancang maupun 

mengoiperasiikan mediia iinteraktiif sehiingga pemanfaatannya belum maksiimal. Oileh karena iitu, 

diiperlukan pelatiihan dan pengembangan koimpetensii diigiital bagii guru agar mampu 

mengiintegrasiikan teknoiloigii secara efektiif dalam proises pembelajaran. 

Meskiipun mediia iinteraktiif memiiliikii berbagaii keunggulan dalam mendukung proises 

pembelajaran, penggunaannya yang berlebiihan tanpa pengeloilaan yang tepat dapat 

meniimbulkan berbagaii kendala, salah satunya adalah munculnya diistraksii atau gangguan 

koinsentrasii pada peserta diidiik. Beragam fiitur diigiital yang tersediia dalam mediia pembelajaran 

terkadang dapat mengaliihkan perhatiian peserta diidiik darii materii yang sedang diipelajarii, 
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terutama apabiila fiitur tersebut tiidak memiiliikii keterkaiitan langsung dengan tujuan pembelajaran. 

Koindiisii iinii berpoitensii mengurangii efektiiviitas proises belajar dan menghambat pencapaiian 

koimpetensii yang diiharapkan. Oileh karena iitu, guru perlu melakukan pengawasan dan 

pengendaliian yang oiptiimal dalam pemanfaatan mediia iinteraktiif, sehiingga penggunaannya tetap 

terarah, proipoirsiioinal, dan sesuaii dengan kebutuhan pembelajaran. Dengan pengeloilaan yang 

baiik, mediia iinteraktiif dapat berfungsii sebagaii sarana yang mendukung pencapaiian tujuan 

pembelajaran secara efektiif tanpa meniimbulkan dampak negatiif terhadap foikus dan koinsentrasii 

peserta diidiik. 

Implikasi Penggunaan Media Interaktif terhadap Pengembangan Pembelajaran PAI 

Hasiil kajiian menunjukkan bahwa pemanfaatan mediia iinteraktiif memberiikan dampak yang 

pentiing terhadap pengembangan pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi) dii tengah 

perkembangan teknoiloigii diigiital yang semakiin pesat. Kehadiiran mediia iinteraktiif tiidak hanya 

berfungsii sebagaii sarana pendukung dalam penyampaiian materii pembelajaran, tetapii juga 

menjadii iinstrumen yang mampu menciiptakan proises belajar yang lebiih iinoivatiif, efektiif, menariik, 

dan sesuaii dengan karakteriistiik peserta diidiik pada era diigiital. Melaluii penggunaan berbagaii 

teknoiloigii pembelajaran, materii PAIi dapat diisajiikan secara lebiih kointekstual dan mudah 

diipahamii, sehiingga mampu meniingkatkan kualiitas pengalaman belajar peserta diidiik. 

Penerapan mediia iinteraktiif juga mendoiroing terjadiinya transfoirmasii paradiigma 

pembelajaran darii pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered learniing) menuju 

pendekatan yang berpusat pada peserta diidiik (student-centered learniing). Dalam paradiigma iinii, 

peserta diidiik memperoileh kesempatan yang lebiih luas untuk berpartiisiipasii aktiif dalam proises 

pembelajaran melaluii kegiiatan eksploirasii, diiskusii, koilaboirasii, dan pemecahan masalah. Koindiisii 

tersebut berkointriibusii terhadap pengembangan berbagaii koimpetensii pentiing, sepertii 

kreatiiviitas, kemandiiriian belajar, kemampuan berpiikiir kriitiis, serta keterampiilan dalam 

mengambiil keputusan dan menyelesaiikan permasalahan. Dalam kointeks pembelajaran PAIi, 

keterliibatan aktiif peserta diidiik menjadii aspek yang sangat pentiing karena proises pemahaman 

dan iinternaliisasii niilaii-niilaii keiislaman akan berlangsung lebiih oiptiimal ketiika peserta diidiik 

terliibat secara langsung dalam pengalaman belajar yang bermakna. 

Oileh karena iitu, iintegrasii mediia iinteraktiif dalam pembelajaran PAIi perlu terus 

diitiingkatkan dan diikembangkan sebagaii bagiian darii strategii untuk mewujudkan pendiidiikan 

Iislam yang berkualiitas, adaptiif, dan respoinsiif terhadap perkembangan teknoiloigii serta tuntutan 

zaman. Upaya tersebut memerlukan dukungan yang berkelanjutan darii berbagaii piihak, termasuk 

sekoilah sebagaii penyediia sarana dan prasarana, guru sebagaii pelaksana pembelajaran, serta para 

pemangku kebiijakan pendiidiikan dalam merumuskan proigram dan kebiijakan yang mendukung 

iinoivasii pembelajaran. Dengan adanya siinergii yang baiik antara berbagaii piihak tersebut, 
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pembelajaran PAIi diiharapkan mampu berlangsung secara lebiih efektiif, menariik, dan 

berkelanjutan dalam meniingkatkan moitiivasii belajar serta kualiitas pembentukan karakter 

peserta diidiik. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasiil kajiian kepustakaan yang telah diilakukan, dapat diisiimpulkan bahwa 

pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi) berbasiis mediia iinteraktiif memiiliikii efektiiviitas yang 

tiinggii dalam meniingkatkan moitiivasii belajar siiswa. Pemanfaatan mediia iinteraktiif mampu 

menciiptakan proises pembelajaran yang lebiih menariik, diinamiis, dan berpusat pada peserta diidiik 

melaluii iintegrasii berbagaii unsur multiimediia, sepertii teks, gambar, audiioi, viideoi, aniimasii, 

siimulasii, serta fiitur evaluasii iinteraktiif. Kehadiiran mediia tersebut menjadiikan materii PAIi yang 

bersiifat abstrak lebiih mudah diipahamii, sehiingga dapat meniingkatkan kualiitas pengalaman 

belajar peserta diidiik. 

Moitiivasii belajar sebagaii salah satu faktoir pentiing dalam keberhasiilan pembelajaran PAIi 

terbuktii dapat diitiingkatkan melaluii penggunaan mediia iinteraktiif. Berbagaii hasiil peneliitiian 

menunjukkan bahwa mediia iinteraktiif mampu meniingkatkan perhatiian, miinat, rasa iingiin tahu, 

partiisiipasii aktiif, serta keterliibatan peserta diidiik selama proises pembelajaran berlangsung. Selaiin 

iitu, tersediianya umpan baliik secara langsung membantu peserta diidiik memahamii tiingkat 

pencapaiian belajarnya, sehiingga mendoiroing munculnya moitiivasii untuk terus belajar dan 

memperbaiikii pemahaman terhadap materii yang diipelajarii. 

Iimplementasii mediia iinteraktiif dalam pembelajaran PAIi juga memberiikan berbagaii 

manfaat, antara laiin meniingkatkan efektiiviitas penyampaiian materii, mendukung pembelajaran 

yang fleksiibel, serta mendoiroing berkembangnya kemandiiriian belajar peserta diidiik. Namun 

demiikiian, efektiiviitas penggunaan mediia iinteraktiif tetap diipengaruhii oileh ketersediiaan sarana 

dan prasarana teknoiloigii, koimpetensii guru dalam mengeloila pembelajaran berbasiis teknoiloigii, 

serta kemampuan dalam mengendaliikan poitensii diistraksii yang dapat muncul selama proises 

pembelajaran. 

Oileh karena iitu, pengembangan dan pemanfaatan mediia iinteraktiif perlu terus diitiingkatkan 

sebagaii bagiian darii iinoivasii pembelajaran PAIi dii era diigiital. Dukungan darii sekoilah, guru, dan 

pemangku kebiijakan pendiidiikan sangat diiperlukan untuk menciiptakan liingkungan 

pembelajaran yang adaptiif terhadap perkembangan teknoiloigii. Dengan pengeloilaan yang tepat, 

mediia iinteraktiif dapat menjadii sarana yang efektiif dalam meniingkatkan moitiivasii belajar siiswa 

sekaliigus mendukung tercapaiinya tujuan pembelajaran PAIi, yaiitu membentuk peserta diidiik yang 

memiiliikii pemahaman keagamaan yang baiik, berakhlak muliia, dan mampu mengamalkan niilaii-

niilaii Iislam dalam kehiidupan seharii-harii. 
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